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ABSTRACT 
Grocery purchases such as vegetables have increased through the digital era during the pandemic. Not only 
that, the payment system in Indonesia is also quite fast through application-based electronic money 
products, namely e-wallet. This requires vegetable commodity businesses and Go-Pay companies to meet 
consumer needs and desires by following technological developments safely. This study aims to describe the 
characteristics and buying process of vegetable purchases made by consumers using Go-Pay as a payment 
method, as well as to determine the factors that influence consumers in making vegetable purchasing 
decisions through the Go-Pay e-wallet in JABODETABEK City. The research method used is descriptive 
analysis and factor analysis. The results showed that there are three factors that influence the decision to 
purchase vegetables by Go-Pay e-wallet users in JABODETABEK City, namely, ease of transaction and 
quality factors, social and price factors, and discounts and promos. The biggest contributing factors are 
ease of transaction and quality. 
 
Keywords: factor analysis, go-pay, purchasing decisions, vegetable 

 
ABSTRAK 

Pembelian bahan makanan seperti sayur mengalami peningkatan melalui era digital selama masa 
pandemi. Tidak hanya itu, sistem pembayaran di Indonesia juga terbilang cukup pesat melalui 
produk uang elektronik berbasis aplikasi yaitu e-wallet. Hal ini menuntut pebisnis komoditas 
sayuran dan perusahaan Go-Pay dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan 
mengikuti perkembangan teknologi secara aman. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 
karakteristik dan proses keputusan pembelian sayuran yang dilakukan oleh konsumen dengan 
menggunakan e-wallet Go-Pay sebagai metode pembayaran, serta mengetahui faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian sayuran melalui e-wallet Go-
Pay di Kota JABODETABEK. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis faktor. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian sayuran oleh pengguna e-wallet Go-Pay di Kota JABODETABEK yaitu, 
faktor kemudahan transaksi dan kualitas, sosial dan harga, serta diskon dan promo. Faktor yang 
berkontribusi paling besar adalah kemudahan transaksi dan kualitas. 
 
Kata kunci: analisis faktor, go-pay, keputusan pembelian, sayuran 
 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan pe-

ringkat pertama pengguna internet yang me-
lakukan belanja di e-commerce dan melakukan 
pembayaran online dengan ponsel sebanyak 
80 persen (We Are Social, 2020). Hal ini 
didukung oleh data pengguna internet yang 

semakin meningkat pada tahun 2019 sampai 
dengan kuartal II 2020  dapat dilihat dalam 
data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII), jumlah pemakai internet di 
indonesia melonjak sebesar 73,7 persen dari 
populasi atau sebanyak 196,7 juta pengguna, 
sedangkan populasi Republik Indonesia 
sendiri adalah 266,9 juta (BPS, 2019). Apalagi 
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dengan adanya pandemi Covid-19 membuat 
orang semakin banyak mengakses internet 
lebih dari 8 jam dalam sehari (APJII, 2019).  
Pandemi Covid-19 juga membuat perkem-
bangan internet dan teknologi memiliki ba-
nyak kemajuan dan memberikan perubahan 
pola hidup masyarakat sehingga bisnis saat 
ini juga mengikuti perkembangan tesebut.  

Sektor pertanian pun harus melakukan 
pembaharuan seiring dengan diberlakukan-
nya physical distancing dengan mengikuti per-
kembangan teknologi yaitu menjual hasil 
panennya melalui e-commerce yang dapat 
mempengaruhi perubahan besar dalam 
perilaku konsumen dalam bertransaksi. E-
commerce pertanian memungkinan pengguna 
melakukan pemesanan kebutuhan sehari-hari 
seperti sayuran melalui aplikasi. Hal ini dapat 
menjadi fenomena yang menarik karena 
karakteristik produk pertanian yang memiliki 
sifat mudah rusak, musiman, dan volume 
yang tidak selalu seragam atau sama 
(Udayana, 2011). Pemenuhan kebutuhan sa-
yur pada masa pandemi sendiri tetap menjadi 
prioritas dikarenakan dengan mengkonsumsi 
sayuran dipercaya dapat menjaga kesehatan 
saluran pencernaan sehingga daya tahan 
tubuh juga ikut terjaga dan terhindar dari 
infeksi penyakit selama masa pandemi 
(McKinsey & Company, 2020). 

Menurut Direktur Pengolahan dan 
Pemasaran Hortikultura, Bambang Sugiharto 
(Kementan, 2021), bahwa e-commerce dapat 
memperluas daya jual hortikultura sehingga 
semakin maju, peluang bisnis hortikultura 
pada pandemi Covid-19 berbasis penjualan 
digital meningkat berkali-kali lipat, dengan 
hanya bermodalkan sayur bisa kaya. Sedang-
kan menurut Adrian (Kementan, 2021), pen-
jualan sayur meningkat sebanyak 40 kali pada 
masa pandemi Covid-19. Menurut Candini 
(Kementan, 2021), penjualan sayuran mening-
kat sebanyak empat kali lipat dari kuartal II 
pada 2020 ke kuartal I pada 2021. 

Di era digital saat ini, perkembangan tek-
nologi memberikan dampak pada pola ke-
hidupan masyarakat menjadi berubah, salah 
satunya memudahkan dalam melakukan 
transaksi keuangan. Berkembangnya penggu-

naan teknologi berbasis internet mendorong 
perkembangan pada industri financial tech-
nology (fintech) untuk memudahkan proses 
transaksi dalam memenuhi kebutuhan hidup 
dan mendorong pertumbuhan layanan sistem 
pembayaran non tunai. Ada dua jenis uang 
elektronik, yaitu uang elektronik dengan me-
manfaatkan kartu (chip based) dan uang 
elektronik dengan memanfaatkan aplikasi 
(mobile payment). Penggunaan uang elektronik 
dengan memanfaatkan aplikasi (mobile pay-
ment) yaitu dompet elektronik atau e-wallet 
sebagai media konsumen dalam melakukan 
transaksi secara online atau offline, dimana 
konsumen dapat mengirim dan menerima 
uang dengan memberikan nomor telepon 
yang dituju atau menggunakan Quick Res-
ponse Code (Kode QR) melalui smartphone. 

Berdasarkan hasil survei eChannel Fintech 
eCommerce & eLifestyle (2021), aplikasi e-wallet 
yang paling banyak digunakan oleh masyara-
kat Indonesia dilihat dari total jumlah 
pengunduhan aplikasi dan pengguna yang 
aktif  yaitu Go-Pay, OVO, Shopeepay, Dana, dan 
e-money Mandiri, dengan Go-Pay sebagai pe-
ringkat pertama e-wallet yang paling banyak 
dipilih oleh 81 persen responden. Berbagai 
pilihan aplikasi e-wallet yang beragam mem-
permudah konsumen tanpa perlu mengguna-
kan kartu untuk melakukan transaksi pem-
bayaran (Fatoni et al. 2020). 

Kolaborasi Go-Pay dengan e-commerce per-
tanian mempermudah konsumen dalam me-
lakukan pembayaran digital dan berguna 
untuk mendukung petani lokal dengan mem-
beli sayur-sayuran yang merupakan hasil dari 
petani Indonesia. E-commerce pertanian  yang 
bekerja sama dengan Go-Pay adalah Tanihub, 
Sayurbox, dan Tukangsayur.id. Menurut 
Ritchie (2021), jumlah mitra petani yang 
bekerja sama dengan Tanihub lebih dari 
60.000 orang. Petani dan pihak distributor 
sama-sama memanfaatkan e-commerce yang 
saling menguntungkan satu sama lain. Hal ini 
juga dapat mendukung pelaksanaan program 
Bank  Indonesia (BI)  yaitu, Gerakan  Nasional  
Non  Tunai (GNNT) dalam meningkatkan  
kesadaran masyarakat  terhadap  penggunaan 
instrumen non-tunai. 
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Kota Jabodetabek merupakan kota yang 
memiliki jumlah dan nilai transaksi e-
commerce yang cukup tinggi dibandingkan 
kota lainnya. Dapat dilihat pada Gambar 4, 
Jakarta sebagai kota dengan peringkat per-
tama yang memiliki jumlah dan nilai transaksi 
e-commerce sebesar 32 persen, disusul oleh 
Tangerang sebesar 13 persen, Bekasi sebesar 
10 persen, Bogor 8 persen, dan Depok sebesar 
4 persen. Salah satu penyebabnya dapat 
dilihat dari pendapatan konsumen yang 
berdomisili di Jawa umumnya memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi juga didukung 
dengan kondisi layanan logistik dan 
infrastruktur yang baik membuat transaksi 
menjadi lebih dinamis (FinAccel, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian Rakasyifa 
dan Mukti (2020), faktor yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sayur dan buah di ritel online di 
Jakarta adalah pribadi dan psikologis. 
Sedangkan hasil penelitian Melania Awuk 
(2020), menyatakan bahwa faktor kelompok 
acuan, motivasi, pendapatan, dan harga me-
miliki pengaruh dalam mempengaruhi ke-
putusan pembelian sayur organik di Gogrin, 
Kota Malang. 

Berdasarkan fenomena yang telah diurai-
kan diatas, penelitian ini memiliki tujuan 
yaitu untuk mengidentifikasi karakteristik 
pengguna e-wallet Go-Pay yang melakukan 
pembelian sayuran dan mendeskripsikan 
bagaimana proses pengambilan keputusan 
dalam pembelian sayuran melalui e-wallet Go-
Pay serta menganalisis kontribusi faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pem-
belian sayuran oleh pengguna e-wallet Go-Pay 
di Jabodetabek. 

 

METODE 
OBJEK PENELITIAN 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian sayuran dengan penggunaan e-
wallet Go-Pay di Jabodetabek. 
 

METODE MENENTUKAN RESPONDEN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian survei. Survei yang dilaku-
kan oleh peneliti adalah secara online dengan 
melakukan penyebaran kuesioner terbuka 
dan tertutup.  

Populasi merupakan zona penyamarataan 
yang terdiri atas objek atau subjek dengan 
karakteristik dan kualitas tertentu yang telah 
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
pada akhirnya dapat ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian 
ini adalah group Facebook Ibu Rumah Tangga, 
Jual Beli Cabe & Sayur Mayur di Jabodetabek, 
dan Info Aplikasi Ovo, Gopay, Dana & 
Linkaja! yaitu sebanyak 71.900 orang.  

Sampel merupakan komponen dari jum-
lah dan karakteristik yang dimiliki oleh popu-
lasi (Sugiyono, 2010). Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah probability 
sampling dengan teknik simple random sampling 
yang menggunakan rumus Slovin. Dalam 
penelitian ini diambil sebanyak 100 respon-
den dengan 10 responden khusus yang telah 
melakukan pembelian sayur minimal 3 kali 
menggunakan e-wallet Go-Pay dan berlokasi di 
Jabodetabek guna mempertajam fenomena 
yang ada dengan melakukan penyebaran 
kuesioner secara online. 
 

METODE ANALISIS 

Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian: 

 

1. Analisis Deskriptif 
Penggunaan analisis deskriptif dilakukan 

untuk menganalisis sebuah data dengan men-
deskripsikan data yang telah terkumpul tanpa 
membuat kesimpulan umum (Sugiyono, 
2004). Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalis karakteristik konsumen dan 
menganalisis proses keputusan pembelian 
sayuran yang dilakukan oleh pengguna e-
wallet Go-Pay di Jabodetabek. Data yang 
diperoleh dikelompokkan berdasarkan ja-
waban yang sama dan presentase yang sesuai 
dengan jumlah responden.  
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2. Analisis Faktor 
Analisis faktor dilakukan untuk mengura-

ngi dan meringkas seluruh variabel terikat 
dan saling berhubungan yang akan akan 
dilakukan pengujian untuk mengidentifikasi 
faktor atau dimensinya (Ujianto dan 
Abdurachman, 2004). Analisis faktor dilaku-
kan dengan menggunakan software SPSS versi 
23 dan menggunakan metode Principal 
Components Analysis (PCA) dan metode rotasi 
varimax. 

Nilai KMO dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan analisis faktor. Uji statistik Bartlett’s 
Test digunakan untuk menguji ketepatan dari 
faktor yang terbentuk dengan nilai signifikan 
<0,05 dan analisis faktor layak dilakukan jika 
nilai KMO MSA berkisar antara 0,5 sampai 1, 
sedangkan jika nilai KMO MSA dibawah 0,5 
maka analisis faktor tidak dapat dilakukan 
(Simamora, 2005). Variabel yang memiliki 
nilai MSA paling kecil dan <0,5 maka harus 
dieliminasi, sedangkan jika variabel memiliki 
nilai <0,5 maka faktor pembentuk variabel 
telah valid sehingga tidak perlu dilakukan 
reduksi. 

Menurut Mishra dan Mishra (2018), 
Principal Components Analysis (PCA) diguna-
kan untuk mengubah sekumpulan variabel 
yang saling berkaitan menjadi sekumpulan 
variabel yang tidak berkaitan linear atau 
disebut dengan komponen utama yang diper-
oleh dari eigenvector dan eigenvalue dari ma-
triks covariance. Metode Principal Components 
Analysis (PCA) digunakan apabila memiliki 
tujuan untuk mengurangi data dan meng-
anggap bahwa jumlah error variance dan 
specific variance berjumlah kecil. Untuk me-
milih faktor baru yang terbentuk, maka cara 
pertama yang dilakukan dengan melihat 
eigenvalue. Nilai Eigenvalue yang memiliki 
nilai lebih dari satu maka menunjukkan 
bahwa faktor baru layak dapat mewakili 
indikator yang dianalisis dan menunjukkan 
seberapa besarnya varians yang dijelaskan. 

Menurut Ghazali (2013), rotasi varimax 
dilakukan untuk memperjelas indikator yang 
termasuk ke dalam faktor tertentu. Indikator 
yang memiliki nilai factor loading sebesar 0,5 
atau lebih dianggap valid. Rotasi varimax 

adalah metode yang sering digunakan dalam 
melakukan rotasi dari solusi komponen 
utama dengan membatasi jumlah variabel 
yang memiliki loading tinggi pada suatu 
faktor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK KONSUMEN 

Karakteristik konsumen yang dilihat da-
lam penelitian ini dibedakan berdasarkan do-
misili, usia, jenis kelamin, pendidikan, status 
menikah, pekerjaan, pendapatan, dan jumlah 
tanggungan. Tabel berikut menjelaskan ka-
rakteristik konsumen yang melakukan pem-
belian sayuran menggunakan e-wallet Go-Pay 
di Jabodetabek yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Karakteristik Konsumen 

No Variabel Indikator 
Per-
sen-
tase 

1 Domisili Jakarta 46% 
 Bogor 14% 
 Depok 16% 
 Tangerang 9% 
 Bekasi 15% 
2 Usia 17 – 25  42% 
 26 – 35  54% 
 > 36  4% 
3 Jenis 

Kelamin 
Laki – laki 30% 

 Perempuan 70% 
4 Pendidikan SMA/SMK 15% 
 Diploma 3% 
 S1 76% 
 S2 6% 
5 Pekerjaan Bapak/Ibu rumah tangga 38% 
 Pelajar 13% 
 Pegawai Swasta 18% 
 PNS 7% 
 Lainnya 15% 
6 Pendapatan > Rp. 5.000.000 47% 
  Rp. 3.500.000 – Rp. 5.000.000 21% 
  Rp. 1.000.000 – Rp. 3.500.000 26% 
  < Rp. 1.000.000 6% 
7 Status 

Menikah 
Menikah 53% 

 Belum menikah 47% 
8 Jumlah 

Tanggungan 
Keluarga 

0 41% 
 1 16% 
 2 31% 
 3 8% 
 4 4% 

Sumber : Analisis Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat ber-

dasarkan pengelompokkan domisili, didomi-
nasi oleh kota Jakarta dengan persentase 
sebesar 46 persen. Berdasarkan karakteristik 
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usia, mayoritas konsumen yang melakukan 
pembelian sayur melalui e-Wallet Go-Pay 
berada pada kelompok usia dewasa awal 
yaitu pada rentang usia 26 - 35 tahun dengan 
persentase sebesar 54 persen, Hal ini me-
nunjukkan bahwa konsumen termasuk dalam 
usia yang sudah lebih memperhatikan kese-
hatan tubuh dengan mengkonsumsi sayuran. 
Menurut Prensky (2001), usia 25-34 tahun 
termasuk kategori digital native, dimana 
mereka adalah generasi yang lahir dan hidup 
pada era digital atau internet yang serba 
terdigitalisasi. Umumnya usia 26-35 tahun su-
dah menjadi ibu rumah tangga dan menikah 
sehingga hal ini mempengaruhi konsumen 
dalam keputusan pembelian sayuran meng-
gunakan e-wallet Go-Pay.  

Mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan dengan persentase sebesar 70 
persen. Hal ini dikarenakan perempuan lebih 
dominan dalam berbelanja kebutuhan sehari-
hari dan lebih memiliki pengetahuan ter-
hadap sayuran dibandingkan dengan pria.  
Dari segi pendidikan, mayoritas konsumen 
memiliki pendidikan terakhir berupa lulusan 
S1 dengan persentase sebesar 76 persen. Hasil 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan 
Restuningtyaswidi dan Simamora (2021), 
bahwa karakteristik konsumen yang melaku-
kan pembelanjaan online buah dan sayur di 
Jabodetabek sebagian besar berpendidikan S1 
dengan persentase sebesar 70 persen. Konsu-
men yang memiliki latar belakang pendidikan 
tinggi cenderung akrab dan memahami tek-
nologi, dunia internet dan lebih mempercayai 
penggunaan internet sebagai media untuk 
berbelanja (Gong et al. 2013). 

Menurut pekerjaanya, persentase terting-
gi didominasi oleh bapak atau ibu rumah 
tangga dengan persentase 38 persen. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hakim (2020), bahwa jenis pekerjaan konsu-
men yang melakukan pembelian sayuran 
pada toko sayur di Yogyakarta pada masa 
wabah Covid-19 didominasi oleh ibu rumah 
tangga dengan persentase sebesar 39 persen. 
Hal ini dikarenakan ibu rumah tangga harus 
menyiapkan makanan yang sehat dan aman 
bagi keluarga dengan memperhatikan physical 

distancing karena sedang pandemi Covid-19. 
Dengan rata-rata pendapatan konsumen di 
atas Rp5.000.000 dengan persentase sebesar 47 
persen. Hal ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian Rakasyifa dan Mukti (2017), bahwa 
konsumen  yang membeli sayur dan buah di 
ritel online memiliki pendapatan diatas 
Rp4.500.000, dikarenakan dengan pendapatan 
yang lebih besar maka konsumen dapat 
menyisihkan uangnya untuk melakukan 
pembelian sayur dan buah di ritel online. 
Mayoritas konsumen memiliki status sudah 
menikah sebesar 53 persen. Hal ini dikarena-
kan orang sudah berkeluarga memiliki tang-
gung jawab dan kesadaran dalam memper-
hatikan keluarganya. Pandemi Covid-19 
mempengaruhi konsumen yang sudah me-
nikah dalam membeli sayuran menggunakan 
e-wallet Go-Pay, karena konsumen merasa 
lebih aman dan tidak perlu kontak fisik yang 
dapat membahayakan kesehatan keluarga. 

Mayoritas jumlah tanggungan keluarga 
didominasi 0 sebesar 41 persen. Data ini 
sesuai dengan data yang diperoleh oleh 
peneliti, bahwa konsumen yang belum 
menikah memiliki persentase sebesar 47 
persen yang bisa menjadi salah satu penyebab 
konsumen masih belum memiliki jumlah 
tanggungan. Hal ini dapat disebabkan oleh 
trend Waithood atau menunda pernikahan. 
Diungkapkan oleh Fitri Yuliani (2021), bahwa 
memasuki abad ke-21 trend waithood dianggap 
sebagai sesuatu hal yang normal, masyarakat 
mulai menyadari bahwa setiap pilihan 
memiliki konsekuensi termasuk pernikahan 
dini, sehingga menikah bukan sebuah ajang 
kompetisi dan ingin memfokuskan diri untuk 
berkarir. Hal ini juga terjadi di negara besar 
seperti Jepang, semakin banyak penduduk 
Jepang yang mengambil keputusan untuk 
menunda pernikahan atau tidak menikah 
karena berbagai alasan (Endo, 2019). 

 

PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

1. Pengenalan Kebutuhan 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi 

konsumen dalam melakukan pembelian sa-
yuran melalui e-wallet Go-Pay di Jabodetabek 
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adalah karena kemudahan pemesanan yaitu 
sebesar 38 persen. Aplikasi Gojek memiliki 
fitur Go-Mart yang memiliki kurang lebih 130 
macam jenis sayur dan buah segar, juga telah 
bekerjasama dengan e-commerce pertanian 
yang dapat memudahkan konsumen dalam 
melakukan pemesanan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari rumah dengan 
pembayaran melalui Go-Pay untuk memini-
malisir kontak fisik. Seseorang yang memiliki 
motivasi perlu mengetahui manfaat yang 
dapat diperoleh dari produk yang dibeli. 

 

 
Gambar 1. Motivasi Konsumen dalam 

Melakukan Pembelian  Sayuran dengan 
Menggunakan Go-Pay 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, praktis me-

rupakan manfaat yang diperoleh konsumen  
dengan nilai paling dominan yaitu sebesar 51 
persen. Mayoritas konsumen merupakan ibu 
rumah tangga yang memiliki kewajiban da-
lam memenuhi kebutuhan belanja sehari-
sehari dan merawat keluarga tetap sehat, 
dengan mengkonsumsi sayuran yang cukup 
tanpa perlu ke pasar atau melakukan kontak 
fisik dengan banyak orang, sehingga pem-
bayaran melalui Go-Pay lebih praktis pada 
masa pandemi saat ini.  Hal ini memiliki ke-
samaan dengan penelitian Anggono, Istiatin, 
dan B (2020), bahwa penggunaan Go-Pay 
sebagai metode pembayaran dirasa tepat bagi 
masyarakat yang memiliki aktivitas padat dan 
membutuhkan sesuatu yang praktis, serta 
para pengguna Go-Pay berharap dengan 
menggunakannya dapat menghemat waktu, 
tenaga, dan usaha.  

 

 
Gambar 2. Manfaat yang Diperoleh 

Konsumen dalam Melakukan Pembelian 
Sayuran Menggunakan Go-Pay 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 

2. Pencarian Informasi 
Konsumen perlu melakukan pencarian in-

formasi secara aktif sehingga dapat menerima 
informasi dari berbagai macam sumber me-
ngenai produk yang sesuai dengan ke-
butuhannya tersebut. Terdapat beragam 
sumber informasi yang diperoleh konsumen 
yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Sumber Informasi Konsumen 

Mengenai Penjualan Sayuran Secara Online 
Maupun Offline 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike-

tahui bahwa yang menjadi sumber informasi 
utama konsumen dalam memperoleh infor-
masi mengenai penjualan sayuran baik secara 
offline maupun online yaitu aplikasi Instagram 
yang memiliki nilai sebesar 42 persen. Dapat 
dikatakan bahwa Instagram menjadi sumber 
informasi yang paling dominan dan memiliki 
daya tarik yang efektif untuk menarik minat 
konsumen. 

 
3. Evaluasi Alternatif 

Pada tahapan ini, konsumen melakukan 
pertimbangan pembelian sebuah produk dari 
hasil informasi yang telah diperoleh dengan 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eks-
ternal.  
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Gambar 4. Pertimbangan Atribut 

Konsumen Sebelum Melakukan Pembelian 
Sayuran Menggunakan Go-Pay 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, yang men-

jadi pertimbangan atribut utama konsumen 
sebelum melakukan pembelian sayuran 
menggunakan Go-Pay adalah harga dengan 
nilai sebesar 35 persen. Dalam penelitian 
Rohmat (2019), pandangan konsumen ter-
hadap kualitas produk terkadang dipenga-
ruhi oleh harga, dapat dikatakan mayoritas 
konsumen cukup sensitif terhadap harga 
sebelum melakukan pembelian produk. Hal 
ini sesuai dengan mayoritas konsumen yang 
sudah menikah sebesar 53 persen dan memi-
liki tanggungan keluarga sehingga perlu 
menghemat untuk memikirkan berbagai ke-
butuhan lainnya, dengan mempertimbangkan 
harga produk sebelum membeli. 

 
4. Keputusan Pembelian 

Pada tahapan ini, konsumen tentu telah 
selesai melakukan pertimbangan atribut pada 
produk sehingga dapat membuat keputusan 
pembelian produk sesuai yang diinginkan.  

 

 
Gambar 5. Keputusan Pembelian 

Konsumen Dalam Melakukan Pembelian 
Sayuran Menggunakan Go-Pay 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, cara konsu-

men dalam melakukan keputusan pembelian 

sayuran dengan menggunakan Go-Pay di-
karenakan sesuai dengan kebutuhan dengan 
nilai sebesar 75%. Menurut Iswahyudi, 
Prayuginingsih, dan Hadi (2020), bahwa pada 
proses pengambilan keputusan pembelian 
sayuran, dimulai dari konsumen yang 
merasakan adanya kebutuhan akan produk 
sayuran segar. 

 
5. Perilaku Pasca Pembelian 

Pada tahapan ini, setelah konsumen 
melakukan pembelian maka konsumen 
mengevaluasi apakah produk dan alat 
pembayaran yang diperoleh sudah sesuai 
dengan harapannya atau belum. 

 
Gambar 6. Tingkat Kepuasan Konsumen 

dalam melakukan Pembelian Sayuran 
menggunakan Go-Pay 

Sumber : Analisis Data Primer (2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-

ketahui bahwa mayoritas konsumen merasa 
puas dengan pembelian sayuran mengguna-
kan Go-Pay dengan persentase sebesar 73 
persen, hal ini menunjukkan bahwa sayuran 
yang didapatkan dan fitur Go-Pay sebagai 
metode pembayaran telah melampaui ekspek-
tasi responden.  

Kepuasan yang telah dirasakan konsumen 
akan mendorong konsumen untuk melaku-
kan pembelian ulang. Mayoritas konsumen 
memilih melakukan pembelian sayuran se-
bulan sekali dengan menggunakan Go-Pay 
dengan persentase sebesar 59 persen. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rakasyifa dan 
Mukti (2020), yang menyatakan konsumen 
berbelanja sayur dan buah di ritel online 
Jakarta sebanyak sebulan sekali dengan 
persentase sebesar 57 persen. 

Kuesioner terbuka dilakukan kepada 10 
informan yang telah melakukan pembelian 
sayuran minimal 3 kali dengan menggunakan 
e-wallet Go-Pay di Jabodetabek. Berdasarkan 
hasil data yang diperoleh, informan memilih 
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menggunakan e-wallet Go-Pay dibandingkan 
dengan pembayaran tunai atau mobile banking 
karena lebih praktis, kemudahan dalam 
menggunakannya, terdapat promo, dan 
diskon, serta situasi pandemi Covid-19 yang 
mempengaruhi mereka dalam menggunakan-
nya karena merasa lebih aman. Informan 
memilih e-wallet Go-Pay dibandingkan e-wallet 
lainnya karena sudah terbiasa, mudah, me-
miliki banyak promo, diskon, dan potongan 
harga, serta memiliki kelebihan bahwa cash-
back Go-Pay tidak dalam bentuk coin namun 
langsung masuk ke dalam saldo sehingga 
lebih mudah untuk menggunakannya.  

Kemudahan pembayaran juga menjadi 
salah satu kelebihan dalam menggunakan e-
wallet Go-Pay, dan saat melakukan pembelian 
di supermarket seperti Hyfresh, terdapat pro-
mo dan diskon sayuran kemudian jika 
menggunakan e-wallet Go-Pay sebagai metode 
pembayaran akan mendapat potongan harga 
lebih besar, sehingga kualitas sayuran yang 
didapat juga terjamin. Platform lainnya yang 
sering dijadikan tempat responden dalam me-
lakukan pembelian sayuran dengan meng-
gunakan e-wallet Go-Pay adalah Tanihub, 
Sayur Box, supermarket, dan Go-Mart. 
Kendala yang dialami informan adalah masih 
jarangnya pasar tradisional yang menyedia-
kan metode pembayaran dengan mengguna-
kan Go-Pay padahal menurut setiap informan 
penggunaan e-wallet Go-Pay layak digunakan 
secara berkepanjangan dan yang menjadi 
salah satu kendala lainnya adalah koneksi 
internet saat melakukan pembayaran. 

 

ANALISIS FAKTOR 

Analisis faktor dilakukan pada 6 variabel 
yang terdiri dari 20 indikator yang diteliti 
yaitu faktor sosial, faktor personal, kemu-
dahan transaksi, kualitas produk, dan harga, 
serta diskon dan promo, dapat diketahui bah-
wa dari 100 responden memiliki kecukupan 
sampling (Measure of Sampling Adequancy) 
pada penelitian ini adalah 0,898. Dengan 
demikan nilai KMO MSA lebih dari 0,5, maka 
kumpulan indikator dapat dilakukan analisis 
lebih lanjut. Sedangkan nilai Bartlett’s Test of 

Sphericity dengan signifikansi sebesar 0,000, 
maka telah memenuhi persyaratan karena 
nilai signifikansi dibawah 0,05. 

 Hasil dari measure of sampling adequacy 
(MSA) di dalam penelitian ini diketahui bah-
wa setiap indikator dapat dilakukan analisis 
lebih lanjut karena memiliki nilai MSA lebih 
dari 0,5. Sehingga dapat dikatakan faktor 
pembentuk indikator dinyatakan valid tidak 
perlu melakukan reduksi. Langkah selanjut-
nya melakukan ekstrasi indikator sehingga 
membentuk faktor komponen utama dengan 
PCA dengan cara melihat tabel communalities 
dan total variance explained. 
 
Tabel 2. Pengelompokkan Faktor Baru 
Fak-
tor 

Nama 
Faktor Indikator Loading 

Factor 
% 

Variance 
1 Kemu-

dahan 
Transaksi 
dan 
Kualitas 

Kemudahan 
pemesanan 

0,881  
 
 
 
 
 
 

50,98
% 

Kecepatan 
layanan 

0,817 

Kemudahan 
pembayaran 

0,795 

Kebutuhan 0,794 
Kecepatan 
pembayaran 

0,757 

Situasi 0,730 
Kinerja  0,716 
Kesesuaian 0,673 
Kualitas yang 
dirasakan 

0,630 

Kegiatan padat 0,584 
Kesan 0,540 

2 Pengaruh 
sosial dan 
Harga 

Pengaruh teman 0,884  
 
 
 
 
 

10,515
% 

Pengaruh teman 
di media sosial 

0,838 

Harga yang 
ditawarkan 
terjangkau 

0,616 

Harga sesuai 
dengan manfaat 
sayur 

0,567 

Harga sesuai 
dengan kualitas 
sayur 

0,565 

Tren 0,538 
3 Diskon 

dan 
promo 

Sering 
mendapat 
potongan harga 

0,879  
 

6,76% 
Program 
potongan harga 

0,772 

Mendapatkan 
cashback 

0,658 

Sumber : Analisis Data Primer, 2021 
 
Dalam penelitian ini terdapat 20 item yang 

terbentuk menjadi 3 faktor baru, dengan 
penentuan item yang dimasukkan kedalam 
faktor baru akan dilakukan perbandingan 
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korelasi pada setiap baris. Apabila nilai dari 
factor loading > 0,5, maka korelasi antar item 
dan faktor tersebut kuat. Semakin besar 
korelasi item dengan component, maka 
semakin besar kesempatan yang dimiliki oleh 
item tersebut untuk diwakili oleh salah satu 
component yang terbentuk. 

Langkah selanjutnya melakukan rotasi 
faktor angka factor loading yang memiliki nilai 
besar akan semakin diperbesar dan sebalik-
nya. Metode rotasi faktor yang digunakan 
adalah metode rotasi varimax dengan tujuan 
untuk mempertegas atau memperjelas factor 
loading pada setiap variabel untuk ketiga 
component.  Dapat dilihat pada tabel rotated 
component matrix, dari tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa terbentuknya 3 faktor baru, 
untuk menentukan masing-masing kejelasan 
posisi setiap indikator masuk ke salah satu 
dari 3  faktor baru dengan memperhatikan 
loading factors. 

Berdasarkan hasil analisis PCA  terbentuk 
tiga faktor baru, selanjutnya peneliti akan 
memberikan sebuah nama pada faktor baru 
bergantung dari setiap indikator yang mem-
bentuknya. Pemberian nama pada faktor ber-
sifat subjektif, sehingga tidak ada ketentuan 
dalam memberikan nama faktor tersebut. Tiga 
faktor baru yang telah terbentuk dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Faktor Kemudahan Transaksi dan 

Kualitas 
Faktor kemudahan transaksi dan kualitas 

adalah faktor pertama yang dapat mempe-
ngaruhi keputusan pembelian sayuran mela-
lui e-wallet Go-Pay karena faktor ini dapat 
menjelaskan sebesar 50,98 persen.  

Indikator kemudahan pemesanan memili-
ki nilai factor loading paling besar yaitu 0,881 
menunjukkan bahwa penggunaan Go-Pay 
sebagai metode pembayaran membuat proses 
transaksi menjadi lebih mudah. Hal ini sesuai 
dengan motivasi konsumen dalam melaku-
kan proses keputusan pembelian karena ke-
mudahan pemesanan dan lebih praktis.  

Kemudahan transaksi dalam melakukan 
pemesanan dan pembayaran bergantung ke-
pada kebutuhan, situasi, kegiatan padat, dan 
kesan, seperti yang kita ketahui bahwa mayo-

ritas konsumen dalam penelitian ini adalah 
ibu rumah tangga yang memiliki peranan 
besar dalam merawat kesehatan keluarga 
dengan memperhatikan kinerja, kesesuaian, 
dan kualitas sayur yang dirasakan dapat 
mencegah terkenanya virus Covid-19 yang 
membuat aktivitas di luar rumah terbatas, 
sehingga membuat konsumen melakukan 
pemesanan belanja kebutuhan secara online 
atau melakukan pembelian offline dengan 
melakukan transaksi non-tunai. 

 
2. Faktor Sosial dan Harga 

Faktor sosial dan harga merupakan faktor 
kedua yang  terdiri dari enam indikator yang 
dapat menjelaskan sebesar 10,515 persen.  
Dengan indikator pengaruh teman memiliki 
nilai factor loading paling besar yaitu 0,884 
Pengaruh sosial memiliki peran dalam mem-
pengaruhi konsumen untuk melakukan pem-
belian sayuran dengan menggunakan Go-Pay 
di Kota Jabodetabek. Menurut Rakasyifa dan 
Mukti (2020) yang berkaitan dengan mayori-
tas konsumen dalam penelitian ini adalah ibu 
rumah tangga, yang cenderung bertanggung 
jawab untuk menjaga dan merawat keluarga-
nya sehingga dalam melakukan pengambilan 
keputusan dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar. 

Harga juga menjadi pertimbangan kon-
sumen dengan nilai factor liading berkisar 
antara 0,50 sampai dengan 0,60. 

 
3. Faktor Diskon dan Promo 

Faktor diskon dan promo merupakan 
faktor ketiga yang memiliki 3 indikator yang 
dapat menjelaskan sebesar 6,76 persen. Dalam 
penelitian Sutarni, dkk (2018), faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian sa-
yuran sebagian besar karena adanya diskon 
dan promosi. Didukung oleh data penelitian 
ini saat melakukan kuesioner terbuka bebera-
pa responden memilih menggunakan Go-Pay 
sebagai metode pembayaran karena men-
dapat potongan harga dan cashback. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

1. Karakteristik konsumen yang melakukan 
pembelian sayuran melalui e-wallet Go-Pay 
di Jabodetabek, mayoritas berasal dari Ja-
karta sebanyak 46 persen, didominasi oleh 
perempuan yang telah menikah sebanyak 
53 persen dan menjadi ibu rumah tangga 
berusia 26 – 35 tahun, dengan pendidikan 
terakhir yaitu S1. Mayoritas konsumen 
memiliki jumlah tanggungan keluarga 
adalah 0 yang dapat disebabkan oleh trend 
waithood, sedangkan pendapatan rata-rata 
konsumen lebih dari Rp5.000.000. 

2. Kemudahan pemesanan, praktis, promo 
dan diskon menjadi alasan utama konsu-
men memilih menggunakan e-wallet Go-
Pay dibandingkan pembayaran tunai atau 
mobile banking. 

3. Faktor yang berkontribusi paling besar 
dalam mempengaruhi keputusan pem-
belian sayuran menggunakan e-wallet Go-
Pay adalah faktor kemudahan transaksi 
dan kualitas yang memiliki nilai variance 
sebesar 50,98 persen. 

 

SARAN 

1. Bagi pihak Go-Pay dapat meningkatkan 
kualitas layanan dan memanfaatkan dis-
kon serta promo yang dapat menarik per-
hatian konsumen. 

2. Diharapkan penggunaan metode pemba-
yaran Go-Pay dapat diterapkan oleh pe-
bisnis komoditas sayuran baik tradisional 
maupun modern. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memban-
dingkan daerah Jabodetabek dengan ka-
wasan metropolitan lainnya, seperti 
Kedungsepur (Kendal, Demak, Ungaran, 
Salatiga, Semarang, dan Purwodadi) dan 
Mamminasata (Makassar, Maros, Sunggu-
minasa dan Takalar) dengan metode pene-
litian yang berbeda dengan menambahkan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
variabel satu sama lain sehingga meng-
hasilkan variasi dan inovasi dalam bidang 
keilmuan. 
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